BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Diketahui pendidikan kesehatan tentang pencegahan penyakit kulit dapat
meningkatkan pengetahuan responden dari rata-rata 50,32 poin mejadi
54,47 poin di Kelurahan Talang Betutu, Palembang.

2. Diketahui pendidikan kesehatan tentang pencegahan penyakit kulit dapat
meningkatkan sikap -responden dari rata-rata 48,70 poin mejadi 52,42 poin
di Kelurahan Talang Betutu, Palembang.

3. Dketahui-pendidikan kesehatan tentang pencegahan penyakit kulit dapat
meningkatkan pengetahuan responden secara signifikan dengan p-value
sebesar 0,001<0,05.

4. Diketahui pendidikan kesehatan tentang pencegahan penyakit kulit dapat
meningkatkan sikap responden secara signifikan dengan p-value sebesar

0,000<0,05.

B. Saran
1. Responden
Diharpkan kepada seluruh responden agar dapat menjaga kebersihan
lingkunga dan menjaga pola hidup sehat untuk meminimalisir penularan
dan bertambahnya angka kejadian penyakit skabies di Kelurahan Talang

Betutu, Palembang
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2. Kelurahan Talang Betutu
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi kelurahan
Talang Betutu Palembang dalam menentukan kebijakan dalam bidanag
kesehatan kususnya terhadap upaya pencegahan dan penularan penyakit
kulit yang dilaksanakan oleh Puskesmas ataupun Pustu di Kelurahan
Talang Betutu Palembang.
3. Institusi pendidikan
Hasil penelitian diharapkan menjadikan sumber informasi mengenai
cara pencegahan -penyakit kulit. Meningkatkan  wawasan mengenai
motivasi responden dalam merealisasikan pencegahan penyakit kulit.
4. Peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penelitian -terkait untuk
mengembangkan ilmu keperawatan komunitas tentang pengaruh
pendidikan kesehatan mengenai pencegahan penyakit kulit. Diharapkan
adanya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan alat bantu lain selain
power point dan leaflet dalam memberikan pendidikan .kesehatan severti
video ataupun yang lainya, dan mencari variabel lain tentang pencegahan

penyakit kulit (skabies).



